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MOTTO 

 

““““Karena Sesungguhnya Sesudah Kesulitan Itu Ada Kemudahan. 

Sesungguhnya Sesudah Kesulitan Itu Ada Kemudahan 

(QS. Al-Insyirah 5 & 6) 

 

 

Apa Yang Ada Di Belakang Kita Dan Apa Yang Ada Di Depan Kita 

Adalah Hal-Hal Yang Sangat Kecil Dibandingkan Dengan Apa Yang 

Ada Dalam Diri Kita 

(Oliver Wondell Holmes) 

 

 

Tentu, harapan itu masih ada (Liza Adyani) 
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DINAMIKA RESILIENSI WANITA  
PASCA PERCERAIAN  

( Studi Kasus Pada Wanita Yang Mengalami Kehamilan Tak Diinginkan) 
 

Liza Adyani 
Prodi Psikologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 
 

INTISARI 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami dinamika 
wanita yang bercerai yang sebelumnya hamil diluar nikah. Informan penelitian adalah 
dua orang wanita di Yogyakarta dengan kriteria hamil di luar nikah,mengalami 
konflik ketika bercerai, dan memiliki lingkungan sosial yang memadai dilakukannya 
penelitian. 

 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif studi kasus. Pengumpulan data 

digunakan observasi dan wawancara. Analisis data digunakan analisis data kualitatif 
model deskriptif. 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya resiliensi dari wanita yang bercerai 
namun dengan tingkat dan jenis yang berbeda. Resiliensi informan pertama terlihat 
pada aspek optimisme, keyakinan diri, kemampuan regulasi emosi dan kemampuan 
mengendalikan impuls. Proses resiliensi informan pertama dipengaruhi oleh Karakter 
informan, tanggung jawab, dukungan keluarga, kehadiran anak, usia sewaktu 
bercerai, dan masa bercerai. Sedangkan resiliensi informan kedua terlihat pada aspek 
optimisme, keyakinan diri, kemampuan regulasi emosi, kemampuan meningkatkan 
diri, empati dan kemampuan menganalisis masalah. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi resiliensi informan kedua adalah karakter Informan, kehadiran anak, 
usia bercerai serta peran dan tanggung jawab infoman dalam keluarga. 
 
 Aspek resiliensi sendiri terdiri dari tujuh aspek yaitu : kemampuan 
mengendalikan emosi, kemampuan mengendalikan impuls, optimisme, kemampuan 
untuk menganalisis masalah, empati, keyakinan diri, dan kemampuan mencapai apa 
yang diinginkan. 
 
Kata kunci :  Resiliensi, Perceraian. 
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DYNAMICS OF POST-DIVORCE WOMEN RESILIENCE  
 

(A Case Study in Women Experiencing Unwanted Pregnancy) 

Liza Adyani 
Majoring in Psychology of Sunan Kalijaga Islamic State University 

Of Yogyakarta 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to know and understand the dynamics of divorced 
women who are pregnant out of wedlock. The research informants were two women 
in Yogyakarta with the criteria of being pregnant out of wedlock, experiencing 
conflicts when they got divorced, and having adequate social environment covered by 
the study. 

This type of research is a qualitative case study. The data collections used 
were observation and interviews. The data analysis used was qualitative data 
analysis of descriptive model. 

The results of this study indicated the resilience of women who are divorced 
but with different levels and types. The first informant resilience was seen in terms of 
optimism, self efficacy, emotion regulation and the ability to control impulses. The 
process of resilience was affected by the first informant’s characters, responsibility, 
family support, the children presence, the age when being divorced, and the length of 
divorce. Meanwhile, the second informant resilience was seen in terms of optimism, 
self efficacy, emotion regulation, self enhancement, empathy, and problem analysis 
ability. The factors influencing the second informant’s resilience are the informant’s 
characters, the children presence, the age of divorce and the informant’s role and 
responsibilities towards the family. 

Resilience itself consists of seven aspects: emotion regulation, the ability to 
control impulses and to analyze problems, optimism, empathy, self efficacy, and the 
ability to achieve what is desired. 

Key words: Resilience, Divorce, Unwanted Pregnancy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia selalu berusaha yang terbaik bagi hidupnya dan tidak suka berada 

dalam cobaan hidup yang berat. Namun setiap orang pernah mengalami masa-masa 

terberat dalam kehidupannya. Karena masalah adalah dinamika dalam kehidupan 

yang terus ada sepanjang kehidupan itu sendiri. Banyak yang gagal dan memutuskan 

menyerah dalam mengatasi masalahnya namun tidak sedikit yang bangkit dan 

berjuang untuk menyongsong kehidupan yang lebih baik. 

Perceraian adalah salah satu masalah berat yang dihadapi oleh pasangan yang 

menikah.  Pasangan yang menikah tidak menghendaki pernikahannya diakhiri dengan 

perceraian. Setiap pasangan tentunya menginginkan kehidupan perkawinannya 

berlangsung abadi. Karena perkawinan hakikatnya adalah perjanjian antara dua orang 

yaitu pria dan wanita untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Soemin, 1992).  

Islam sendiri menempatkan pernikahan dalam kedudukan yang tinggi. Menurut 

syari’at Islam perkawinan bukan saja untuk menyalurkan insting seksual manusia 

dengan meletakkannya pada jalan yang benar, tetapi berfungsi juga sebagai sarana 

reproduksi manusia untuk mengagungkan asma Allah. Dalam perkawinan, suatu 

keluarga harus dijalani dengan konsep mawaddah wa rahmah, saling mencintai, 

saling mengasihi, saling memberi dan menerima serta saling terbuka. Dalam al-Quran 
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diqiyaskan bahwa tali perkawinan sebagai mitsaqan ghalidha (ikatan yang kuat) 

(Sopyan, 2004).  

Namun terkadang perjalanan bahtera rumah tangga tidak selamanya bisa sesuai 

dengan yang diharapkan. Tidak ada pernikahan tanpa masalah baik kecil maupun 

besar. Pada setiap pernikahan walaupun sudah matang dan cukup mendalam di 

bidang pengenalan pribadi, juga tidak luput dari pertengkaran pribadi-perselisihan 

paham (Gunarsa, 2003). Masalah-masalah itu mendorong terjadinya percekcokan 

atau perselisihan antara suami dan istri. Beberapa pasangan mampu mengatasi 

masalah-masalah yang hadir dalam rumah tangga mereka namun tak jarang akhirnya 

mereka menyerah dan mengambil langkah yang paling pahit dan berat yaitu 

perceraian sebagai solusi akhir. 

Perceraian tidak hanya dialami oleh pasangan yang menikah dengan persiapan 

yang matang. Tetapi perceraian lebih sering terjadi pada pernikahan karena 

kehamilan yang tak diinginkan (KTD) atau lebih sering disebut Married by Accident 

(MBA), yaitu pernikahan yang dilakukan karena pasangan wanita hamil terlebih 

dahulu agar janin yang dikandung tersebut mempunyai ayah. Sebuah penelitian 

menunjukkan  57,1% penyebab utama pernikahan dini adalah karena kecelakaan 

(married by accident) atau kehamilan yang tidak diinginkan (www.pikiran 

rakyat.com, 2009). 

Hasil riset dari penelitian yang telah dilakukan oleh KOMNAS Perlindungan 

Anak (2007) dan BKKBN (2010), mengenai perilaku remaja yang melakukan 

hubungan seks pra nikah, menunjukkan kecenderungan meningkat. Data hasil riset 
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BKKBN misalnya, mengatakan bahwa separuh remaja perempuan lajang yang 

tinggal di wilayah Jakarta, Bogor, Tangerang, dan Bekasi telah kehilangan 

keperawanan dan mengaku pernah melakukan hubungan seks sebelum menikah, 

bahkan tidak sedikit yang mengalami kasus hamil di luar nikah. Ironisnya temuan 

serupa ternyata juga terjadi di kota-kota besar lainnya seperti Surabaya, Medan, 

Bandung, dan Yogyakarta (www.kickandy.com, 2011). Sedangkan data yang 

diperoleh dari pengadilan agama Yogyakarta diperoleh 19 kasus perceraian dini 

selama tahun 2010 dengan rentang usia 16-20 tahun untuk wanita (BDPAY, 2011). 

Salah satu jalan keluar yang diambil ketika pasangan wanita telah hamil 

terlebih dahulu adalah dengan menikahkan keduanya, padahal sejatinya mereka 

belum siap untuk menjadi orangtua. Bila sudah demikian perbedaan agama pun tidak 

lagi menjadi penghalang, padahal menurut undang-undang yang berlaku di Indonesia, 

tidak dimungkinkan terjadinya perkawinan antar agama karena masing-masing agama 

melarang umatnya melakukan perkawinan beda agama dan undang-undang tidak 

melindungi perkawinan beda agama (Muzarie, 2010). 

Kenyataan menunjukkan bahwa masyarakat yang menghendaki perkawinan 

antar agama, mereka menempuh jalan mutasi agama terlebih dahulu walaupun untuk 

sementara. Artinya tindakan mutasi agama itu hanya untuk memenuhi persyaratan 

pencatatan perkawinannya di Kantor Urusan Agama Kecamatan (Muzarie, 2010). Hal 

ini dialami oleh informan pertama yang memiliki pasangan berbeda agama. 

Pasangannya bersedia memeluk agama yang dianut informan, yaitu Islam agar bisa 
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melangsungkan pernikahan di Kantor Urusan Agama (KUA). Tetapi setelah menikah 

suami informan kembali ke agama semula (Pre Liminary IN, 14 Mei 2011) 

Pernikahan yang dilakukan karena salah satu pasangan telah terlebih dahulu 

hamil sangat rawan menjadi penyebab kasus perceraian. Umumnya penyebab 

perceraian tersebut  adalah karena secara moril dan materi belum siap. Pasangan 

suami istri tak luput dari masalah jika kehamilan sang istri tidak dikehendaki. Seperti 

masalah ketidaksiapan yang bisa menimbulkan depresi ringan sampai berat pada ibu. 

Hal ini bisa sangat berpengaruh pada janin, bahkan berakibat keguguran atau terlahir 

cacat. Apalagi jika kehamilan tak diinginkan terjadi pada pasangan yang belum 

menikah, akibat yang terjadi bisa jauh lebih besar. Tidak saja karena akan mengalami 

konflik internal, seperti ketidaksiapan, tapi juga mesti menghadapi tekanan dari 

lingkungan sosial, seperti celaan (Mendatu, 2007). Bagi wanita yang bercerai dia 

menganggap dirinya gagal dalam mempertahankan keutuhan rumah tangganya. 

Stewart dan Brentano (2006) mengatakan bahwa wanita yang menganggap bahwa 

perceraian merupakan suatu kegagalan moral akan lebih mudah merasakan stres dan 

depresi. 

Bagi wanita bercerai yang sebelumnya pernah hamil di luar nikah pada 

kenyataannya menanggung beban moral yang lebih berat. Mereka merasa kecewa dan 

malu. Informan kedua, RNmengaku malu dan kecewa akan tetapi informan meyakini 

bahwa ini adalah jalan yang terbaik bagi dirinya dan anaknya (Pre Eliminary RN, 29 

Mei 2011. 
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Dampak perceraian tidak hanya menyebabkan wanita ketakutan untuk kembali 

menjalani hubungan yang serius tetapi juga pada masalah ekonomi apalagi bila 

mereka dikarunia anak. Wanita muda yang bercerai biasanya belum mapan secara 

ekonomi. Bertberg dan Tjotta (Nisa, 2009) mengatakan setelah bercerai wanita pada 

umumnya mengalami penurunan pendapatan yang serius. Dari beberapa survei yang 

dilakukan juga menunjukkan bahwa pendapatan wanita yang bercerai menurun, rata-

rata 30 % dibandingkan wanita yang menikah. Sebaliknya dari laki-laki yang bercerai 

mengalami peningkatan rata-rata 28 % sampai 48 %. Hal ini disebabkan karena 

setelah bercerai umumnya anak-anak diasuh oleh ibu (Stewart dan Brentano, 2006). 

Apalagi bagi wanita yang sebelumnya memang belum mempunyai penghasilan 

sendiri yang memadai. Seperti yang dialami informan pertama, IN. Informan 

menginginkan mantan suaminya bertanggung jawab dengan mengirimkan uang tiap 

bulan untuk biaya anak mereka, sedangkan dirinya sendiri masih ditanggung 

sepenuhnya oleh keluarganya (Pre Eliminary IN, 14 Mei 2011). 

Perceraian bukanlah merupakan peristiwa tunggal tetapi merupakan proses 

yang di dalamnya pengalaman-pengalaman yang penuh dengan stress yang dimulai 

dengan perpisahan fisik dan berlanjut setelahnya (Morrison dan Cheryl dalam Papilia, 

2005). Hurlock (1999) yang mengemukakan bahwa efek traumatik yang ditimbulkan 

akibat perceraian biasanya lebih besar daripada kematian, karena sebelum dan 

sesudah perceraian timbul rasa sakit dan tekanan emosional. Karena perceraian 

adalah putusnya pernikahan yang melibatkan penyesuian psikologis, sosial dan 

keuangan sehingga perceraian bukanlah hal yang mudah dilalui (Atwater, 1983). 



 

 

6 

 

Menghadapi situasi negatif yang menimpanya, ada individu yang mampu 

bertahan dan pulih secara efektif, namun ada pula individu yang gagal karena mereka 

tidak berhasil keluar dari situasi yang tidak menguntungkan. Kemampuan untuk 

melanjutkan hidup setelah ditimpa kemalangan atau setelah mengalami tekanan yang 

berat bukanlah sebuah keberuntungan tetapi hal tersebut menggambarkan adanya 

kemampuan tertentu pada individu yang dikenal dengan istilah resiliensi (Tugade dan 

Fredrikson, 2004). 

American Psychological Association (APA) (Kindt, 2006) mengemukakan 

bahwa resiliensi adalah kemampuan individu untuk menyesuaikan diri setelah 

menghadapi kesengsaraan dan trauma. Dalam menghadapi situasi buruk atau ditimpa 

musibah, individu mempunyai karakteristik yang berbeda-beda (individual 

differrences). Ada inidividu yang langsung merasa sedih, depresi berat, stress, bahkan 

ada yang melakukan percobaan bunuh diri. Namun ada juga individu yang merasa 

bahwa dengan pengalaman buruk yang dialaminya justru semakin tegar dan 

mengambil kejadian buruk tersebut sebagai sesuatu yang positif, dan inilah yang 

disebut sebagai resiliensi. Artinya resiliensi sangat dibutuhkan oleh setiap individu 

untuk menghadapi setiap situasi buruk, termasuk semangat untuk membangun 

motivasi kembali setelah individu mengalami kondisi terpuruk dan mengalami 

kejadian yang distress. 

Informan kedua mengaku merasa lebih tenang setelah bercerai. Subjek sekarang 

juga sudah mempunyai pekerjaan yang lebih baik dibandingkan ketika subjek masih 

menikah. Sekarang informan sudah mempunyai pekerjaan tetap dengan menjadi 
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marketing di BMT (Baitul Maal wa Tamwil) di Yogyakarta dengan penghasilan lebih 

dari satu juta perbulan (Pre Eliminary RN, 29 Mei 2011).  

Keberhasilan informan mendapat pekerjaan yang lebih baik bukan tanpa 

perjuangan tetapi informan mengaku merasa percaya kalau dirinya mampu bertahan 

dan bahkan lebih baik walau tanpa suami. Informan sekarang juga lebih sering ikut 

kegiatan-kegiatan di lingkungan rumah subjek. Ibu informan juga membenarkan 

kalau informan menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab terhadap diri dan 

anaknya. Ibu informan yakin kalau anaknya akan mampu lebih baik dari pada 

sebelumnya (Wawancara Significant Others 1, 3 Juli 2011). 

Sedangkan informan pertama mengatakan setelah berbagai masalah yang hadir 

dalam kehidupannya ia merasa semakin tegar dengan berbagai persoalan hidup 

lainnya. Informan merasa lebih bertanggung jawab terhadap kuliahnya, hal ini 

dibuktikan dengan lebih sering masuk kuliah dan mengerjakan tugas-tugas kuliah 

dengan sebaik-baiknya. Menurut teman terdekat informan di Jogja, IH, informan 

sekrang jauh berbeda dengan yang dulu. Informan sekarang mulai bertanggung dan 

lebih peduli dengan hidupnya. Dulu informan hanya bisa menghabiskan uang kiriman 

dari orangtuanya namu sekarang informan lebih bisa menahan diri untuk tidak 

membelikan barang-barang yang tidak perlu dan sering menyisihkan uang tersebut 

untuk kebutuhan anaknya yang sekarang diasuh oleh orangtua informan. Begitu juga 

dengan tugas-tugas kuliahnya, sekarang informan lebih peduli dengan tugas-tugas 

kuliah. Menurutnya informan sekarang sudah punya target dalam hidupnya. Informan 
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juga sudah mulai mencari-cari pekerjaan sampingan untuk bisa membantu biaya 

kuliahnya dan kebutuhan anaknya (Wawancara Significant Others 1, 15 Juli 2011). 

Berdasarkan pemaparan di atas terlihat bahwa betapa kompleksnya 

permasalahan yang dialami oleh wanita yang bercerai. Resiliensi bukanlah suatu hal 

yang kebetulan melainkan merupakan sebuah proses yang panjang. Resiliensi 

menjadi sebuah pilihan ketika seorang individu berada dalam tekanan yang berat 

sehingga ia mampu untuk bangkit dan melanjutkan hidup. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk meneliti bagaimana dinamika resiliensi pada wanita yang bercerai di 

usia muda yang sebelumnya menikah karena kehamilan yang tidak diinginkan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka untuk memfokuskan topik 

penelitian ini, maka rumusan masalah untuk penelitian ini adalah bagaimana 

dinamika resiliensi wanita yang bercerai yang sebelumnya mengalami kehamilan tak 

diinginkan. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  kemampuan wanita yang 

bercerai dalam mengelola konfliknya dan menjadi pribadi yang memiliki resiliensi 

beserta dinamikanya pasca perceraian sehingga mereka bisa kembali menjalani 

kehidupannya. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini dapat memberikan bukti empiris mengenai dinamika  

resiliensi wanita yang bercerai, sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan bagi perkembangan psikologi terutama psikologi 

sosial. Dari hasil studi kasus ini bisa memberikan gambaran terkait dengan 

fenomena sosial yang terjadi di masyarakat yakni perceraian sehingga 

memberikan kontribusi bagi pengembangan keilmuan psikologi sosial.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi informan khususnya, dapat memberi  motivasi untuk meningkatkan 

resiliensi agar lebih optimis menjalani hidup. 

b. Memberi sumbangan informasi hal apa saja yang dapat membantu wanita 

yang bercerai dalam menjalani kehidupan selanjutnya 

c. Agar pemerintah dan lembaga atau yayasan-yayasan yang bergerak dalam 

bidang perempuan agar bisa memberi perhatian dan pendampingan kepada 

wanita yang bercerai.  

E. Keaslian Penelitian 

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini sudah banyak 

dilakukan, antara lain: 

a. Tesis karya Adelina Rosmawaty Simatupang tahun 2009 dengan judul 

Resiliensi Perempuan Nias Pasca Tsunami dan Gempa Bumi. Hasil penelitian 
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tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan resiliensi yang dialami 

perempuan di Nias sebelum dan sesudah diberikan IGD (interactional group 

disccusion ). 

b. Penelitian Ita Farihayati (2007) dengan judul “ Resilience pada individu yang 

telah mengalami duka cita kematian ibu”. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan wawancara mendalam. Informannya tiga orang yang telah 

kehilangan ibu minimal tiga tahun dan berusia remaja awal pada saat 

mengalami kehilangan ibu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi 

individu yang telah mengalami duka cita kematian ibu yaitu mengalami 

respon seperti shock dan kacau. Hal itu menimbulkan dampak kehilangan dan 

kesepian, keluarga tidak bisa berfungsi optimal dan berusaha beradaptasi 

dengan peristiwa kematian ibu.  

c. Penelitian tentang resiliensi pada remaja yang dilakukan oleh Siti 

Mukaddimatul Munauwarah pada tahun 2008 dengan judul Tipe Kepribadian 

Tangguh, Harga Diri ,Dukungan Sosial dan Resiliensi pada Remaja Penyintas 

Bencana Gempa Bumi di Yogyakarta, dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Hasil penelitiannya Terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara kepribadian tangguh, harga diri dan dukungan sosial dengan resiliensi 

trauma. 

d. Penelitian tentang resiliensi dan dukungan sosial lainnya juga dilakukan oleh 

Muallifah tahun 2009 dengan judul Pengaruh Dukungan Sosial dan Resiliensi 

Terhadap Motivasi Berprestasi Siswa Survivor Gempa Yogyakarta dengan 



 

 

11 

 

metode kuantitatif. Hasil penelitian tersebut menunjukkan terdapat pengaruh 

yang signifikan antara dukungan sosial dan resiliensi terhadap motivasi 

berprestasi siswa survivor gempa Yogyakarta. 

e. Penelitian tentang resiliensi dan stress yang dilakukan oleh Desy Ardita 

Vesdiawati tahun 2008 dengan judul Hubungan Antara Resiliensi Dengan 

Stres Pada Anggota Polri dengan menggunaka metode kuantitatif. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah ada hubungan antara tingkat resiliensi dengan level 

stres, di mana tingkat resiliensi yang tinggi akan menurunkan level stress. 

f. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hafizah Esti Rachmawati tahun 2008 

dengan judul Hubungan antara Harga Diri dengan Resiliensi pada Ibu yang 

Memiliki Anak Retardasi Mental dengan menggunakan metode kuantitatif. 

Hasil penelitian tersebut adalah ada hubungan positif antara harga diri dan 

resiliensi, dimana semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi pula 

resiliensi yang dimiliki oleh ibu-ibu dengan anak retardasi mental. 

Sedangkan untuk penelitian yang berhubungan dengan perceraian, peneliti 

menemukan beberapa penelitian, yaitu: 

a. Penelitian skripsi karya Fashihatun Nisa tahun 2009 yang berjudul 

Penyesuaian Perceraian pada Wanita Desa yang Bercerai dengan 

menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

umum responden mengalami masalah dalam penyesuaian perceraiannya, 

namun dukungan dari teman, keluarga, dan kehadiran anak sangat membantu 

dalam penyesuaian perceraian yang dilalui. 
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b. Penelitian yang dilakukan olek Tanjung Ciptosari pada tahun 2008 dengan 

judul Faktor yang Memengaruhi Usia Nikah dan Tingkat Perceraian di 

Singapura dengan menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian tersebut 

adalah ada hubungan antara agama dan jenis kelamin dengan usia nikah serta 

etnis dan jenis kelamin dengan tingkat perceraian. 

Dari beberapa referensi penelitian di atas beserta penjelasannya, peneliti 

menyimpulkan bahwa keaslian penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan. Adapun 

yang menjadi perbedaan dalam penelitian ini adalah metode yang digunakan oleh 

peneliti, kebanyakan penelitian yang ditemukan dengan variable yang sama 

menggunakan metode kuantitatif, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Selain itu perbedaannya terletak pada tema dan subyek penelitian. 

Beberapa penelitian sebelumnya subyek penelitian adalah remaja dan survivor  

bencana maka dalam penelitian ini subyeknya adalah wanita yang bercerai yang 

sebelumnya pernah mengalami kehamilan yang tidak diinginkan. 

Dari pemaparan di atas, peneliti meyakini bahwa penelitian yang peneliti 

susun yang berjudul “ dinamika resiliensi  wanita pasca perceraian (studi kasus 

wanita yang mengalami kehamilan tidak diinginkan)” belum pernah diteliti 

sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penemuan dalam penelitian itu, maka dapat 

disimpulkan bahwa resiliensi bukanlah akhir dari penyesuaian diri informan 

pasca perceraian. Resiliensi adalah proses bagi informan untuk menata kembali 

hidupnya setelah perceraian agar dapat berfungsi kembali dengan lebih optimal 

dan lebih baik. Selain itu ditemukan fakta bahwa terdapat dinamika resiliensi 

yang beragam dari informan dikarenakan berbagai faktor dan latar belakang. 

Dari hasil penelitian ini peneliti dapat menyimpulkan ada beberapa hal yang 

berkaitan dengan hasil penelitian ini, yaitu: 

1. Kedua informan memiliki beberapa kesamaan latar belakang masalah 

2. Latar belakang usia, ekonomi keluarga dan lamanya masa pernikahan yang 

berbeda di antara ke dua informan sehingga didapatkan dinamika  resiliensi 

yang berbeda pula .  

3. Masih adanya  pandangan negatif masyarakat dalam menilai status informan 

4. Dukungan terbesar bagi informan pertama bisa bangkit adalah karena karena 

adanya dukungan orangtua, sedangkan bagi informan kedua, pekerjaannya 

menjadi pembangkit semangat informan untuk bangkit dari masalahnya. 

5. Kehadiran anak merupakan motivasi yang paling besar bagi kedua informan 

untuk lebih optimis menjalani hidup. 
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6. Sikap optimis dan mampu mengelola emosi merupakan aspek yang paling 

banyak terlihat di kedua informan, ini menunjukkan bahwa informan masih 

mempunyai harapan hidup yang lebih berkualitas pasca perceraiannya. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan proses dan hasil penelitian ini, peneliti memberikan 

beberapa saran yang relevan kepada pihak-pihak sebagai berikut : 

1. Bagi Informan 

Hendaknya informan tetap memelihara sikap optimis dalam menjalani hidup 

ke depannya. Informan juga bisa saling menguatkan dengan membentuk 

kelompok sharing dengan wanita lain yang mempunyai pengalaman yang 

sama. Informan juga bisa memberdayakan dirinya dengan terlibat aktif di 

berbagai kegiatan di lingkungan sekitarnya. 

2. Bagi Keluarga Informan 

Hendaknya keluarga informan selalu memberi dukungan kepada informan 

agar untuk mempercepat proses penyesuain diri informan pasca perceraian. 

3. Bagi Masyarakat 

Hendaknya masyarakat tidak serta merta menilai negatif wanita yang bercerai 

tetapi diharapkan memberi dukungan agar wanita yang bercerai merasa 

kembali percaya diri karena diterima secara sosial. Namun di sisi lain 

masyarakat hendaknya menjadikan kasus kedua informan sebagai 
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pembelajaran untuk tetap berpegang teguh terhadap nilai-nilai agama dan 

nilai-nilai moral untuk meminimalisir kasus kehamilan di luar nikah yang 

menjadi salah satu faktor ketidaksiapan membina rumah tangga. 

4. Bagi Pemerintah dan LSM Terkait 

Hendaknya pemerintah atau Lembaga Swadaya Masyarakat yang bergerak di 

bidang pemberdayaan perempuan memberikan pendampingan selama 

perceraian dan pasca perceraian. Hendaknya wanita pascaperceraian diberikan 

pendampingan pemberdayaan ekonomi pasca perceraian. Selain itu 

pemerintah juga hendaknya memberikan konseling kepada kedua pasangan 

(suami dan istri) ketika hendak bercerai sehingga bisa meminimalisir angka 

perceraian karena bagaimana pun perceraian akan menimbulkan luka 

traumatik bagi kedua pasangan terutama pihak wanita.  

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat terhadap tema yang sama dengan 

penelitian ini disarankan agar mempertibangkan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Hendaknya peneliti selanjutnya dapat menggali proses resiliensi wanita 

yang bercerai secara keseluruhan seperti pola interaksi dengan lingkungan, 

aktivitas di tempat kerja atau kuliahnya. 

b. Hendaknya usia informan diberikan karakteristik tertentu sehingga tidak 

mempengaruhi dinamika resiliensi. 
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c. Hendaknya peneliti selanjutnya dapat menggali lebih mendalam lagi hal-

hal lain yang diperkirakan dapat medukung resiliensi wanita pasca 

perceraian seperti aspek religiusitas, pendidikan, dan tingkat trauma. 
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